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Abstrak: Abstrak: Permasalahan sampah plastik di Indonesia terus mengalami eskalasi 
seiring dengan tingginya pemakaian bahan plastik sekali pakai di Indonesia. Berdasarkan 
permasalahan tersebut, maka ditemukanlah salah satu solusi inovatif yang dapat dilakukan 
adalah pemanfaatan limbah plastik sebagai bahan campuran dalam pembuatan Eco Brick. 
Tindakan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 7 Agustus 2023 di Desa 
Gohong, Kecamatan Bukit Batu, Kota Palangka Raya, dengan melibatkan 47 responden. 
Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif melalui sosialisasi, refleksi, serta 
praktik langsung pembuatan Eco Paving Block . Evaluasi dilakukan menggunakan kuesioner 
pre-test dan post-test, uji normalitas, uji Paired Sample t-Test, serta kuesioner terbuka. Hasil 
uji normalitas menunjukkan data berdistribusi normal, sedangkan hasil Paired Sample t-Test 
menghasilkan nilai signifikansi 0,3679 (> 0,05), yang berarti tidak terdapat perbedaan 
signifikan antara skor sebelum dan sesudah pelatihan. Meskipun demikian, kuesioner terbuka 
menunjukkan bahwa masyarakat memperoleh pengetahuan baru, termotivasi untuk mendaur 
ulang sampah plastik, serta melihat potensi ekonomi dari produk Eco Paving Block . Oleh 
karena itu, kegiatan ini berkontribusi pada peningkatan kesadaran lingkungan dan membuka 
peluang usaha berbasis pemanfaatan limbah plastik. 
 
Kata Kunci: sampah plastik, eco paving, daur ulang, pengabdian masyarakat, Desa Gohong 
 
Abstract: (Plastic waste has become a serious environmental issue in Indonesia, particularly 
in rural areas where waste management facilities are limited. One innovative solution to 
address this problem is the utilization of plastic waste as a raw material for producing Eco 
Paving Blocks. This community service activity was conducted on August 7, 2023, in Gohong 
Village, Bukit Batu District, Palangka Raya City, involving 47 participants. The method applied 
was participatory and educational, which included socialization, technical demonstration, and 
direct practice of producing Eco Paving Blocks. Evaluation was carried out through pre-test 
and post-test questionnaires, normality tests, Paired Sample t-Test, as well as open-ended 
questions. The normality test indicated that the data were normally distributed, while the Paired 
Sample t-Test showed no significant difference between pre-test and post-test scores (p = 
0.3679 > 0.05). Although the quantitative results were not statistically significant, qualitative 
findings revealed that the community gained practical knowledge, recognized the benefits of 
plastic waste recycling, and saw the potential for economic opportunities through Eco Paving 
Block production. Thus, this activity contributed to enhancing environmental awareness and 
promoting sustainable practices for community empowerment in Gohong Village. 
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Pendahuluan  

 Permasalahan sampah plastik yang kian menumpuk dan sulit terurai merupakan isu global 

yang terus meningkat seiring dengan pemakaian bahan yang terbuat dari plastik dalam berbagai 

sektor kehidupan. Produksi plastik dunia yang semakin tinggi dan kurangnya pengelolaan limbah 
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yang efektif telah menimbulkan permasalahan lingkungan serius, baik di perkotaan maupun 

pedesaan (Mihai et al., 2022); Benson et al., 2021; (Pathak et al., 2023). Di Indonesia, 

permasalahan ini semakin kompleks karena tingginya penggunaan plastik sekali pakai dan 

keterbatasan sistem pengelolaan sampah, khususnya di tingkat rumah tangga (Ncube et al., 2021; 

Maskun et al., 2022). Hal ini berimplikasi terhadap pencemaran tanah, air, dan udara, serta 

menimbulkan dampak sosial dan kesehatan bagi masyarakat (Kibria et al., 2023; (Budihardjo et 

al., 2023). 

 Sejumlah upaya telah dilakukan untuk mengurangi dampak limbah plastik, seperti 

pengembangan bank sampah, edukasi masyarakat, serta kebijakan pengurangan plastik sekali 

pakai (Aisha, 2023Rahayu et al., 2022; Nurika et al., 2022). Program-program tersebut terbukti 

mampu menekan jumlah sampah plastik, namun masih menghadapi kendala dalam hal kontinuitas 

dan partisipasi masyarakat (Angga et al., 2021; Novarini et al., 2023; (Sutinah Andaryani et al., 

2023). Oleh karena itu, diperlukan adanya pendekatan inovatif berbasis ekonomi sirkular yang 

mampu mengurangi sampah plastik dan juga memberikan nilai tambah secara ekonomi bagi 

masyarakat (Syarif et al., 2022; (Wibowo et al., 2023). 

 Salah satu inovasi yang berkembang adalah pemanfaatan limbah plastik untuk material 

konstruksi ramah lingkungan, termasuk eco paving. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

pencampuran limbah plastik dalam paving block dapat meningkatkan kekuatan mekanik dan daya 

tahan terhadap beban (Awoyera et al., 2021; Giri & Priyadarshini, 2024; Hameed et al., 2023). Di sisi 

lain, studi lokal menegaskan bahwa eco paving berbahan plastik dapat menjadi alternatif pengganti 

semen maupun agregat halus, sehingga lebih ekonomis dan berkontribusi dalam pengurangan 

emisi karbon (Surya et al., 2021; Rasid et al., 2022; Mustakim et al., 2023). Inovasi ini juga sejalan 

dengan tujuan dari pembangunan berkelanjutan (SDGs), khususnya poin 11 dan 12 terkait dengan 

kota berkelanjutan serta adanya konsumsi dan proses produksi yang bertanggung jawab (Ihsan et 

al., 2022; Lestari Riyandini et al., 2024). 

Selain aspek teknis, beberapa penelitian menunjukkan bahwa pengembangan eco paving juga 

memiliki dimensi sosial dan pemberdayaan masyarakat. Melalui program pelatihan dan workshop, 

masyarakat tidak hanya mendapatkan keterampilan baru, tetapi juga mampu mengolah limbah 

plastik secara mandiri sehingga meningkatkan nilai ekonominya (Hamdika Siregar & Ahmad darwis, 

2022; Hardinsi et al., 2022; Trianah & Sani, 2023). Bahkan, inisiatif seperti LEGOBLAS (Azham et al., 

2023) dan pengembangan eco-souvenir (Habibi et al., 2024) menunjukkan bahwa limbah plastik 

dapat diubah menjadi produk kreatif yang bernilai jual. Hal ini menegaskan bahwa pendekatan 

inovatif dalam pengelolaan sampah plastik dapat mendorong transformasi sosial, lingkungan, dan 

ekonomi secara bersamaan (Sastrawidana et al., 2022; Zainuri et al., 2022). 

 Desa Gohong sendiri menghadapi permasalahan sampah plastik rumah tangga yang 

sebagian besar masih dibuang atau dibakar, sehingga menimbulkan pencemaran lingkungan. 

Minimnya kesadaran dan keterampilan masyarakat dalam mengolah sampah plastik membuat 

potensi pemanfaatannya belum tergarap optimal. Oleh karena itu, pemilihan eco paving sebagai 

solusi dianggap relevan, karena teknologi ini sederhana, bahan bakunya tersedia melimpah, dan 

hasilnya bernilai ekonomi. Inovasi ini tidak hanya menjawab permasalahan lingkungan, tetapi juga 

membuka peluang pemberdayaan masyarakat melalui keterampilan baru dan pengembangan 

usaha kecil berbasis daur ulang. 

 Namun, meskipun berbagai penelitian telah mengkaji pemanfaatan limbah plastik dalam 

paving block, masih sedikit kajian yang berfokus pada penerapan langsung berbasis masyarakat 

di tingkat desa. Kebanyakan penelitian hanya berorientasi pada aspek teknis laboratorium, 

sementara aspek sosialisasi, edukasi, dan implementasi di lapangan masih jarang dibahas (Rahmi 

et al., 2022; Ratnawati et al., 2024). Oleh karena itu, dengan diadakannya kegiatan pengabdian ini 

yang berlangsung di Desa Gohong, Kecamatan Bukit Batu, Kota Palangka Raya, dengan tujuan 

memberikan edukasi, praktik langsung, dan pendampingan kepada masyarakat dalam 

memanfaatkan limbah plastik menjadi eco paving. Diharapkan kegiatan ini tidak hanya mengurangi 
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jumlah limbah plastik, tetapi juga memberikan manfaat ekonomi dan mendorong perilaku 

berkelanjutan di tingkat lokal. 

 

Metode  

 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada 31 Juli 2025 di Desa Gohong, 

Kecamatan Kahayan Hilir, Kabupaten Pulang Pisau, dengan melibatkan 47 orang peserta yang 

terdiri dari perangkat desa, pemuda, ibu rumah tangga, serta warga setempat. Pendekatan yang 

digunakan adalah partisipatif-edukatif, sehingga masyarakat dilibatkan secara langsung mulai dari 

tahap sosialisasi hingga praktik pembuatan eco paving. 

Tahap persiapan dilakukan melalui survei lapangan dan koordinasi dengan aparat desa, sekaligus 

menyiapkan alat dan bahan seperti cetakan paving, plastik bekas, semen, pasir, serta peralatan 

sederhana untuk pencampuran. Materi sosialisasi juga dipersiapkan dalam bentuk presentasi dan 

leaflet mengenai bahaya sampah plastik serta manfaat inovasi eco paving. 

 Tahap pelaksanaan dimulai dengan sosialisasi tentang dampak sampah plastik dan peluang 

pemanfaatannya sebagai produk bernilai ekonomis. Setelah itu, tim melakukan demonstrasi teknis 

pembuatan eco paving, mulai dari proses pencacahan plastik, pencampuran dengan material lain, 

hingga pencetakan dan pengeringan. Peserta kemudian melakukan praktik langsung secara 

berkelompok dengan bimbingan tim pelaksana, sehingga mereka mendapatkan pengalaman nyata 

dalam proses produksi. 

Tahap evaluasi mencakup dua aspek. Pertama, evaluasi pengetahuan melalui kuesioner pre-test 

dan post-test yang diisi oleh seluruh peserta untuk melihat perubahan pemahaman mereka. Kedua, 

evaluasi mutu produk melalui uji tekan sederhana menggunakan alat portabel serta uji visual 

terhadap kerapian dan kekuatan awal hasil cetakan. Diskusi dan tanya jawab juga dilakukan untuk 

menggali pendapat masyarakat mengenai manfaat kegiatan ini, yang didukung dengan 

dokumentasi foto sebagai bukti keterlibatan warga. 

 

Hasil dan Pembahasan  

1. Proses Kegiatan 

 Kegiatan diikuti oleh 47 orang peserta dengan antusiasme tinggi. Pada sesi sosialisasi, 

peserta aktif berdiskusi mengenai dampak limbah plastik dan cara sederhana mendaur ulang. 

Sementara itu, praktik pembuatan eco paving yang mendalam dilakukan oleh tim pelaksana 

sebagai bentuk percontohan bagi warga. Rangkaian tahapan kegiatan dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

NO TAHAP DESKRIPSI KEGIATAN DOKUMENTASI 

1 Melumuri Cetakan Cetakan paving dilumuri 

oli agar adonan tidak 

lengket saat dicetak. 

 

 



 

1760 
 

NO TAHAP DESKRIPSI KEGIATAN DOKUMENTASI 

2 Menuangkan Oli Oli dituangkan ke dalam 

wajan untuk membantu 

proses pelehan plastik. 

 

3 Melelehkan Sampah Plastik Sampah plastik 

dimasukkan ke dalam 

wajan dan dipanaskan 

hingga meleleh. 

 

4 Pengadukan Bahan Sampah plastik yang 

meleleh diaduk agar 

mencair merata. 

 

5 Menambahkan Pasir Pasir dimasukkan ke 

dalam adonan plastik 

cair untuk memperkuat 

campuran. 
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NO TAHAP DESKRIPSI KEGIATAN DOKUMENTASI 

6 Adonan Paving Jadi Paving block adonan 

tercampur rata dan siap 

dicetak. 

 

7 Pencetakan Paving Adonan dimasukkan ke 

dalam cetakan, 

diratakan, lalu ditutup 

dan diberi pemberat. 

 

8 Hasil Akhir Eco paving block hasil 

cetakan dengan bentuk 

heksagonal. 

 

 

Tabel 1. Proses Kegiatan pembuatan Eco Paving  

Berdasarkan Tabel 1, peningkatan pembuatan eco paving telah dilakukan oleh tim pelaksana 

mulai dari persiapan cetakan, pemelelehan plastik, pengadukan bahan, hingga pencetakan. 

Produk eco paving yang dihasilkan menunjukkan bahwa limbah plastik dapat dimanfaatkan 

menjadi bahan bangunan sederhana dengan nilai ekonomis, sehingga ke depan dapat 

dijadikan alternatif inovasi pengelolaan sampah di masyarakat. 

 

2. Hasil Evaluasi Pengetahuan 

• Uji Normalitas 
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Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dengan nilai p = 0,078 (> 

0,05). 

 

Gambar . Hasil Uji Normalitas 

 

• Uji Paired Sample t-Test 

Berdasarkan uji Paired Sample t-Test, diperoleh nilai t = -0,903 dengan signifikansi 0,3679 (> 

0,05). Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan antara skor 

pengetahuan sebelum dan sesudah kegiatan. 

Tabel 2. Hasil Uji Paired Sample t-Test 

 

3. Hasil Evaluasi Produk 

Produk eco paving yang dihasilkan memiliki bentuk relatif baik dan memenuhi kerapian 

cetakan. Uji tekan sederhana menunjukkan bahwa eco paving memiliki kekuatan awal yang 

cukup untuk aplikasi ringan, meskipun masih diperlukan perbaikan komposisi campuran agar 

mutu lebih optimal. 

 

4. Temuan dari Diskusi dan Kuesioner Terbuka 

Test for Equality of Medians of SEBELUM   

Categorized by values of SESUDAH   

Date: 08/10/25   Time: 17:15    

Sample: 1 66     

Included observations: 66    
      
      Method df Value Probability  
      
      Wilcoxon/Mann-Whitney 3.680622 0.0002  

Wilcoxon/Mann-Whitney (tie-adj.) 3.694258 0.0002  

Med. Chi-square 1 6.111111 0.0134  

Adj. Med. Chi-square 1 4.950000 0.0261  

Kruskal-Wallis 1 13.59422 0.0002  

Kruskal-Wallis (tie-adj.) 1 13.69514 0.0002  

van der Waerden 1 14.33889 0.0002  
      
            

Category Statistics    
      
         > Overall   

SESUDAH Count Median Median Mean Rank Mean Score 

0 33 32.00000 10 24.78788 -0.440189 

1 33 35.00000 20 42.21212 0.437755 

All 66 34.00000 30 33.50000 -0.001217 
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Sebelum kegiatan, masyarakat menyatakan kesulitan utama adalah menentukan komposisi 

bahan yang tepat agar hasil paving kuat. Setelah mengikuti praktik, peserta menyampaikan 

bahwa mereka memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai proses dan manfaat eco 

paving. Warga juga melihat adanya potensi ekonomi karena produk ini dapat dijual sebagai 

alternatif bahan bangunan, sekaligus membantu mengurangi volume sampah plastik di 

lingkungan. 

 

5. Pembahasan 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa meskipun peningkatan pengetahuan belum signifikan 

secara statistik, pelatihan ini berhasil meningkatkan kesadaran, keterampilan praktis, dan 

motivasi masyarakat. Dampak non-statistik seperti partisipasi aktif, munculnya ide usaha, dan 

kesadaran menjaga lingkungan menjadi capaian penting dari kegiatan pengabdian ini. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Hardinsi dkk. (2022) dan Hamdika Siregar & Darwis (2022) yang 

menegaskan bahwa sosialisasi dan workshop pengolahan sampah plastik menjadi paving 

block efektif dalam mendorong pemberdayaan masyarakat dan membuka peluang usaha 

berbasis daur ulang. 

 

Kesimpulan  

Kegiatan pengabdian masyarakat mengenai pemanfaatan sampah plastik menjadi eco 

paving di Desa Gohong berhasil melibatkan 47 peserta yang terdiri dari perangkat desa, pemuda, 

dan masyarakat setempat. Meskipun hasil uji statistik menunjukkan tidak terdapat perbedaan 

signifikan antara skor pengetahuan sebelum dan sesudah kegiatan, proses sosialisasi dan praktik 

langsung telah meningkatkan kesadaran, keterampilan, serta motivasi masyarakat dalam 

mengolah sampah plastik. Produk eco paving yang dihasilkan juga memiliki kualitas awal yang 

cukup baik dan berpotensi dikembangkan lebih lanjut sebagai alternatif usaha kecil berbasis daur 

ulang. Dengan demikian, kegiatan ini memberikan kontribusi positif dalam aspek lingkungan, 

sosial, dan ekonomi, sekaligus membuka peluang keberlanjutan program di masa depan 
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